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Abstract
7 rch was conducted in 2019, in the waters of Lake Bandar Kayangan
Samd ey subdistrict Rumbai Pesisir city of Pekanbaru Riau Province. This study
gims2 1lyze the extent of the tolerance of the quality of Lake Kayangan waters to
Hsh J g (KJA) compared to the Standard Quality of PP No.82 of 2001 and

analig ople activities around Bandar Kayangan Lake which led to the polluted
‘ 1 result of daily activities. The method used is an experimental method by
ebsen ind measuring sample directly on rearing cages measure 1xIxl m. Patin
fries T stocked at the age of two weeks with the number ( 50 fries ) and 3 months
1) ¢ wring. Three units of cages were placed at each station that has been

@ and Rumbai Freshwater Cultured Installation pond as control. Data
; zed descriptively and statistically, the descriptive analysis performed on
Bhy S 1d chemical parameters of water based on PP No. 82 year 2001 and was
o with the growth and survival of Patin fry. Statistical analysis is using
f Variance ( ANOVA ) and completely randomized design ( CRD ) with
1 f 3 times repetition. Growth and survival of Patin fry on each station were
. vhere the average growth of absolute weight between 35.43-36.20 grams,
the ai e growth rate of daily weight between 5.602-5.782%, the average of
@bsol ‘owth inlength betweenl3,61-14.10 cm, the average of daily growth in
length veen 2.285 - 2.321% and the survival rate between56-79%. The waters of
15 J ar Kayangan is a waters that are so important for the life of people around
ar Kayangan especially for fish farming in Keramba Floating Net (KJA).
B e nila fish, mas and gurami. From the results of interviews of researchers
to the nunity around Lake Bandar Kayangan only certain types of fish are able

, this is due to the quality of water at Lake Bandar Kayangan can not be
toler J other fish. But when the researchers tested the catfish seeds, the catfish

o Management of Floating Cages Keramba (KJA), tolerance level, waters

PENDAHULUAN

lanau merupakan salah satu bentuk ekosistem yang menempati
ang relatif kecil pada permukaan bumi dibandingkan dengan
ut dan daratan. Salah satu danau buatan yang terdapat di Kota
RPekad 1 Provinsi Riau adalah Danau Bandar Kayangan. Sebagai kawasan
shiek ita yang terletak di Kelurahan Lembah Sari Kecamatan Rumbai
1gan luas 166.40 ha (1.07 % dari luas Kecamatan Rumbai Pesisir),
n ekosistem Danau Bandar Kayangan memberikan fungsi yang
ngkan bagi kehidupan manusia seperti kebutuhan rumah tangga,
perikanan dan pertanian. Pada mulanya danau buatan ini
: antuk mengairi area persawahan masyarakat setempat. Selain itu
138 L nfaatkan sebagai tempat mandi, cuci, kakus (Pemerintah Daerah
ek Riau, 1991). Danau ini terbentuk karena pembendungan salah
st sungai yaitu Sungai Ambang dan Sungai Merbau, dimana aliran

lewati kawasan hutan lindung yang ada di PT.Caltex (Chevron)

lonesia.
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ujuan penelitian menganalisis kondisi kualitas air di Danau
ayangan dan menentukan dampak terhadap kelulushidupan dan
han ikan Selais dan menganalisis nilai sosial dan ekonomi
at.
METODE PENELITIAN

ini dilaksanakan pada tahun 2019, di perairan Danau Bandar

Kelurahan Lembah Sari Kecamatan Rumbai Pesisir kota
1 Provinsi Riau. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
n dengan melakukan pengamatan dan pengukuran sampel secara
pada keramba pemeliharaan benih Selais (Kryptopterus lais)
1 1x1x1 m dengan jumlah (20. 30, 40 ekor).Sebanyak tiga unit
litempatkan pada masing-masing stasiun yang telah ditentukan
ai kontrol dilakukan juga di kolam Instalasi budidaya Air Tawar
Data dianalisis secara deskriptif dan statistik, analisis deskriptif
terhadap parameter fisika dan kimia air mengacu pada Peraturan
h No. 82 Tahun 2001 dan dikaitkan dengan pertumbuhan dan
lupan ikan Selais (Kryptopterus lais).
1 stasiun penelitian dilakukan secara purposive sampling. Metode
sampling merupakan suatu metode dimana penentuan sampling
rdasarkan berbagai pertimbangan kondisi di daerah penelitian
rapkan dapat mewakili kondisi perairan Danau Bandar Kayangan
eluruhan.
tatistik yang digunakan untuk mencari kelulushidupan benih
dalam keramba pengamatan adalah dengan menggunakan
f Variance (Anova) (Usman dan Akbar, 2008) serta Rancangan
igkap (RAL). Ulangan dari masing-masing tarap perlakuan
3 kali, sehingga diperoleh 12 unit percobaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
’erairan Danau Bandar Kayangan
perairan merupakan faktor yang sangat penting dan
aruhi  pertumbuhan dan kehidupan organisme diperairan.
han dan perkembangan organisme akan berjalan dengan baik
1gkungannya mendukung dan masih dalam batas toleransi yang
lkan. Untuk menentukan kualitas perairan Danau Bandar
, maka beberapa parameter fisika dan kimia perairan yang telah
yandingkan dengan baku mutu lingkungan yang berlaku (PP No.82
)1).
r Fisika

upakan salah satu faktor penting dalam mendukung kehidupan
di perairan. Hasil pengukuran suhu di perairan Danau Bandar
berkisar 29,5 °C - 31,20C (Tabel 1), nilai suhu tertinggi terdapat
lun II dan stasiun III (31,2°C), sedangkan nilai terendah terdapat
iun IV (29,59C). Tingginya suhu pada stasiun II dan III diduga
dua stasiun ini merupakan kawasan terbuka yang tidak tertutupi
m sebagai pelindung yang dapat menghambat sinar matahari
dalam perairan. Hal ini sesuai dengan pendapat Perkins (1974),
an bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi suhu perairan
s permukaaan perairan yang langsung mendapat sinar matahari.
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Nilai Parameter Fisika-Kimia yang diukur Di Danau Bandar Kayangan februari-

Juli 2019
sulan Parameter Satuan Kode sampel
fisika-kimia St1l St 2 St 3 St 4
tari 2019 30,6 30,9 31 30,8
2019 31 32 30 30
2019 32 31 31 31
019 Suhu °C 31 30,6 31 33
2019 29 29 30 31
019 30,6 30,9 31 30,8
tari 2019 57,5 58 65 50
2019 39,8 35,8 35,6 36,8
2019 Kecerahan cm 71,5 74,5 65 81
019 50 55,5 495 75
2019 425 49 48 53
019 57,5 58 65 50
1ari 2019 1,37 1,1 1,47 1,89
2019 0,54 0,79 0,71 0,66
2019 1 1,38 0,96 2
019 Kedalaman M 1,16 1,68 1,74 217
2019 1,2 2,18 1,7 2,25
019 1,37 11 1,47 1,89
tari 2019 20 7 10 20
2019 19 40 35 32
2019 7 9 31 10
019 TSS mg/L 20 30 31 10
2019 20 7 10 20
019 20 7 10 20
1ari 2019 7,2 7 6,9 6,8
2019 5 6 6 6
2019 o 5,5 5,5 5,5 5,5
019 p i 8,4 8,2 8,4 8
2019 6 6,7 6,6 6,5
019 7.2 7 6,9 6,8

;pended Solid (TSS)

an hasil pengukuran total padatan tersuspensi (Total Suspended
>erairan Danau Bandar Kayangan berkisar 5,5 hingga 11 mg/l
Nilai TSS tertinggi terdapat pada stasiun I (11 mg/l), sedangkan
erendah terdapat pada stasiun II dan III (5,5 mg/l). Secara umum
di Danau Bandar Kayangan masih tergolong rendah, dan masih
rir dalam kegiatan perikanan. Hal ini sesuai dengan pendapat
dan Lioyd (1980) yang telah mengelompokkan nilai padatan
si berdasarkan kepentingan perairan.

r Kimia

ada perairan Danau Bandar Kayangan cenderung asam yaitu
ntara 5,5 hingga 7,5. Nilai pH tertinggi terdapat pada stasiun IV
wngkan nilai pH terendah pada stasiun I, II dan Stasiun III (5,5).
1 itu nilai pH yang telah ditetapkan menurut PP No.82 Tahun
ni antara 6-9. Adanya perbedaan nilai pH di perairan Danau
ayangan diduga karena proses dekomposisi bahan organik dan
nikroorganisme dalam proses pelapukan, pembusukan kayu-kayu
sendap di dasar perairan.
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.2. Konversi pakan (%) Ikan Selais Pada Setiap Pelakuan Selama Penelitian

Perlakuan Nilai Konversi Pakan (%)
P20 2,22+0,05¢
P30 2,07+0,04P
P40 1,61+0,012

aan ikan silais dengan padat tebar berbeda memberikan pengaruh
-asio konversi pakan (p<0,05) (Lampiran ). Padat tebar 40 ekor/m3
hasilkan rasio konversi pakan sebesar 1,61. Hal ini menunjukkan
dat tebar 40 ekor/m3 (P40) lebih efisien memanfaatkan pakan
kan padat tebar yang lebih sedikit, diduga karena sifat ikan yang
ol sehingga membuat selara makan ikan menjadi tinggi.
Masyarakat Sekitar Danau Bandar Kayangan

dJanau Bandar Kayangan merupakan perairan yang begitu penting
dupan masyarakat di sekitar Danau Bandar Kayangan selain
yjek wisata juga banyak masyarakat yang berdagang di sekitarnya,
untuk budidaya ikan di Keramba Jaring Apung (KJA). Adapun
yang dipelihara adalah ikan nila, mas dan gurami.

tkonomi

in Danau Bandar Kayangan dapat mempengaruhi budidaya ikan
ii Budidaya Air tawar Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau
berpengaruh pada budidaya ikan di masyarakat sekitar Danau
ayangan. Hal ini dapat mempengaruhi berkurangnya sumber
g tersedia dan menyebabkan kelangkaan pada benih sehingga
gi hasil pendapatan baik di Intalasi Budidaya Air Tawar maupun
7arakat sekitarnya.

josial

1 menilai masih perlu ditingkatkan kuantitas dan kualitas
1 masyarakat dalam acara kegiatan Budidaya ikan di Keramba
ung (KJA) untuk mensosialisai dalam memberikan pemahaman
tingnya menjaga ekosistem perairan Danau Bandar Kayangan
1S menerus.

KESIMPULAN
- kegiatan masyarakat dalam bidang budidaya KJA di sekitar
ndar Kayangan semakin bertambah, dimana pada saat ini terjadi
lan KJA baru untuk pemeliharaan ikan. Hal ini menunjukan
isyarakat sekitar danau menganggap pentingnya perairan Danau
ayanga ini sebagai sumber mata pencaharian terutama dalam
-amba Jaring Apung (KJA).
Danau Bandar Kayangan menunjukkan bahwa secara umum
1alitas air di kawasan tersebut masih dalam ambang batas baku
3 telah ditetapkan (PP No.82 Tahun 2001).
Janau Bandar Kayangan masih dapat ditolerir oleh benih patin
enih Selais masih mampu bertahan hidup selama penelitian
ng, hal ini tentunya akan ada keberlanjutan untuk budidaya
jaring apung (KJA) agar lebih baik lagi guna meningkatkan
rasyarakat sekitar.
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